BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di Desa Cibubuan
Kecamatan Conggeang Kabupaten Sumedang dalam Partisipasi Masyarakat

Dalam Melestarikan Budaya Lokal dapat ditarik simpulan sebagai berikut :

1. Keluarnya sebuah kebijakan Sumedang Puseur Budaya Sunda yaitu
Peraturan Bupati No 113 Tahun 2009 Tentang SPBS adalah sebagai
wujud dari partisipasi dalam pengambilan keputusan, pemanfaatannya
yaitu dengan didukungnya acara berbasis budaya lokal merupakan
sebagai partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan, masyarakat
diikutsertakan sebagai pelaku utama pelestarian merupakan partisipasi
dalam pemantauan dan evaluasi dan masyarakat diundang untuk
menampilkan budaya lokal adakah wujud dari partisipasi pemanfaatan
hasil pembangunan.

2. Faktor pendukung Partisipasi Masyarakat Dalam Melestarikan
Budaya Lokal adalah banyaknya masyarakat yang peduli dan
memiliki kemampuan serta berpotensi terhadap kesenian dan
kebudayaan Sunda yang didukung penuh oleh pemerintah Desa

Cibubuan.

3. Faktor penghambat Partisipasi Masyarakat Dalam Melestarikan

Budaya Lokal adalah perlunya peningkatan pelestarian budaya lokal,



kurangnya dukungan dari segi pendanaan dan kurangnya sosialisasi

serta informasi terkait kebijakan yang dikeluarkan.

5.2 Saran

5.2.1 Akademis

Untuk menambah kegunaan keilmuan, disarankan pada peneliti selanjutnya
agar dapat melakukan kajian lebih jauh berupa penelitian lanjutan dengan
menggunakan pendekatan lainnya yang berkaitan dengan pelestarian budaya lokal
sehingga dapat memberikan konstribusi yang lebih komprehensif bagi

perkembangan kajian ilmu pemerintahan.

5.2.2 Praktis

1. Bagi masyarakat Desa Cibubuan, harus lebih peduli lagi dalam upaya-upaya
pelestarian melalui perlindungan, pengembangan dan pemanfaatan budaya
lokal yang bertujuan sebagai landasan moral dan etika dalam kehidupan
masyarakat.

2. Bagi Pemerintah Desa dan Pemerintah Kabupaten Sumedang, Pemanfaatan
dari budaya lokal lebih dioptimalkan sehingga penggunaannya bisa tercapai
seperti apa yang direncanakan dan memperhatikan masyarakat dari segi
partisipasinya.

3. Lebih dikembangkan lagi upaya-upaya dalam mengembangkan potensi

kebudayaan guna memperkokoh kebudayaan Jawa Barat dan Nasional.
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